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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi speech recognition merupakan teknologi pengenalan wicara yang 

memanfaatkan sinyal suara manusia sebagai masukan yang kemudian dikenali 

oleh sistem. Teknologi ini yang kemudian akan dimanfaatkan dalam mengenali 

suara huruf hijaiyah. Dimana bacaan Al-qur’an memiliki aturan berbeda dalam 

bacaannya sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

 

Huruf hijaiyah dalam Bahasa Arab terdiri dari 29 huruf. Setiap huruf hijaiyah 

memiliki tempat keluarnya masing – masing sehingga membuat pengucapan tiap 

hurufnya berbeda. Dan dalam ilmu membaca al-quran (tajwid) terdapat makharijul 

huruf yang artinya tempat keluar masuknya huruf, shifatul huruf yaitu cara 

melafalkan atau mengucapkan huruf. Adanya ilmu untuk membaca alqur’an dan 

salah satu dasarnya ialah ayat Al-quran Surat Al-Muzzamil - 4 sehingga kita 

diharuskan membaca Al-quran dengan tartil, memperindah pengucapan setiap 

huruf-hurufnya (bertajwid). 

Pengenalan suara adalah sebuah alat untuk memahami informasi yang 

tekandung dalam suara manusia. Dengan adanya teknologi yang berkembang pesat 
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bisa digunakan untuk mempermudah pekerjaan manusia. Dalam ilmu tajwid dan 

perkembangan teknologi kita bisa menggabungkan kedua ilmu tersebut. Dimana 

setelah menggambungkan perkembangan teknologi dan pembelajaran ilmu 

tajdwid akan dibentuk suatu sistem untuk mengenali dan mempelajari lebih jauh 

bagaimana komputer sebagai teknologi modern dapat mengenali apa yang 

disampaikan oleh suara manusia dalam hal ini khususnya huruf hijaiyah, sehingga 

hasilnya dapat dimanfaatkan untuk memahami dan dipakai lebih lanjut untuk 

tercapainya bacaan Al-qur’an yang tartil. 

Secara umum pengenalan suara memiliki tahapan penting, yaitu tahapan 

ekstraksi ciri dan klasifikasi. Ekstraksi ciri dan klasifikasi yang merupakan proses 

penting untuk mengambil inti sari informasi dari salah satu sinyal suara sehingga 

pengenalan suara bisa dilakukan dengan baik, dan klasifikasi dimana komputer 

bisa mengenali sinyal suara dari masukkan yang sudah diproses.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penulisan ini akan dibahas perumusan 

masalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana proses ekstraksi ciri pengenalan suara menggunakan metode 

Discrete Wavelet Transform (DWT) dan metode pengklasifikasiannya 

dengan jaringan saraf tiruan.  

2. Bagaimana pengaruh ekstraksi ciri dengan DWT dan hasil klasifikasi 

dengan jaringan syaraf tiruan menggunakan algoritma backpropagation 

terhadap pengenalan sinyal suara lafadz hijaiyah. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu ekstraksi ciri yang digunakan 

adalah discrete wavelet transform dengan metode klasifikasi pengenalan suara 

jaringan saraf tiruan yang algoritma backpropagation. Huruf yang akan dikenali 

29 huruf hijaiyah dengan harakat fatah serta frekuensi yang berukuran 11025 Hz.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mempelajari dan memahami sistem 

pengenalan suara dengan ekstraksi ciri menggunakan discrete wavelet transform 

dan pengaruh ekstrasi ciri terhadp pengenalan suara. Mengamati hasil klasifikasi 

jaringan saraf tiruan dengan algoritma backpropagation pada 29 huruf hijaiyah. 

Serta diharapkan kita bisa menambah ilmu dalam matematika komputasi 

khususnya pengenalan suara. 

1.5 Metode Penelitin  

Metode penilitian yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah dengan 

pendekatan penelitan secara teoritis tentang pengenalan suara yang menggunakan 

ekstraksi ciri discrete wavelet transform serta kajian ekperimental yang dibuat 

dengan aplikasi matlab. 

1.6 Kerangka pemikiran  

Dalam pengenalan wicara (speech recognition) yang berbasis pengolahan 

suara (audio  processing),  terdapat  dua  tahapan  penting  yaitu  ekstraksi  ciri  

(feature extraction)  dan  klasifikasi.  Terdapat  banyak  metode  ekstraksi ciri,  

salah  satunya ialah discrete wavelet transform, begitu juga dengan klasifikasi 

banyak metode yang bisa diterapkan diantaranya jaringan saraf tiruan. 

Jaringan saraf tiruan dengan algoritma backpropagation salah satu metode 

pengenalan pola yang sering digunakan untuk menyelesaikan masalah – masalah 

non linier. Metode ini banyak di aplikasikan di berbagai bidang, backpropagation  

telah berhasil dialokasikan di berbagai bidang, diantaranya di bidang finansial, 

pengenalan pola tulisan tangan, pengenalan pola suara suara, sitem kendali, dan 

masih banyak lagi. Oleh karena itu bisa dikatakan backpropagation ini salah satu 

metode komputasi yang cukup handal. 
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Untuk lebih jelasnya, skema kerangka pemikiran digambarkan dalam gambar 

1.1 

 

Gambar 1.1 Kerangka berfikir  

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan  

BAB I ini mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan , batasan 

masalah, metode penelitian, sistematika penulisan, dan kerangka berfikir. 

BAB II Landasan Teoritis 

Pada BAB ini berisikan  tentang  hal  –  hal menyangkut pengolahan suara 

menggunakan Discrete Wavelet Transform, antara lain pemrosesan sinyal 

referenstasi sinyal ekstraksi ciri dan metode pengklasifikasian suara menggunakan 

jaringan saraf tiruan dengan algoritma backpropagation. 

BAB III Ekstraksi Ciri Menggunakan DWT dan Klasifikasi Dengan Jaringan 

Saraf Tiruan 

BAB III terdapat didalamnya metode penelitian, desain sistem, jenis 

perangkat yang digunakan, data suara, bentuk data, alur percobaan pengenalan 

suara mulai dari tahapan awal, sampai tahap klasifikasi menggunakan jaringan 

syaraf tiruan, dan beberapa percobaan yang dilakukan untuk menentukan 

parameter. 
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BAB IV Hasil Dan Analisa 

BAB IV berisikan hasil penelitian, serta analisa hasil, dokumentasi, disertai 

hasil keseluruhan klasifikasi suara. Percobaan dilakukan dengan beberapa variasi 

percobaan. Sehingga didapat kesimpulan untuk percobaan yang dilakukan. 

BAB V Penutup 

BAB V membahas tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

hasil dari analisa pada BAB IV disesuaikan dengan rumusan masalah pada BAB 

I. dilanjutkan dengan saran pada percobaan selanjutnya yang belum dilakukan 

pada percobaan ini. 

 

 


